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ABSTRAK

Persaingan dunia industri sekarang inl memaksa manajemen perusakaan
urtuk mengambil Keputusan secara cepal dan tepad, salah satunva adalak
Eputusan dalam hal pengadacan material,. Permintaan akan material tidak
selalu dapat segera terpenuhi saot permintaan datang. Karena ifu adanya
persediaan merupakan hal penting dalam memenuhi permintaan. Permavalahan
sang dibadapi dalam sistem persediaan adalah berapa fumlah barang vang harus
dibeli dan kapar pemesanar barang dilakuwkan. Jika permasalohan ini tidak
divelesaikan dengan baik, maka dapat menimbulkan Mava yang besar sehinsea
merlu dilakukon pengendalion persedinan agar bigva dapat diminimasi.

PTUX" merupakan salah satu perusaliaan retailer varg bergerak dalam
~idane health and beauly, Berdavarkan deata diketahui batwa pada bulan Januari
2009 — Suni 2009, perdapatan pernsahoan menuniukkan  grafib menurun,
Permururan ini salah satunva disebabkan oleh fumiah persediaan produk vang
Sertambah sefiap hulanmyva. Hal inf dickibatkan oleh pemesanan barang selama
ot dilakukan tarpa terlehilt dahuluy menganalisis jumiah persedioan yang ada

Kareng ffu, dilafukan penglition mengenal melode  perencanaan  don
pengendalian persedioan barang yong tepat umink menentikan jumiah pemesanan
Sarang yvang optimal sehingea dapat meminimumbkan biava vang dikeluarkan,
Eebijakan persediaan yang dianfurkan wniuk mengelola persediaan pada PT.
"X adalah (50)) System, (5.5) System, dar (Bs.8) System. Berdascrkan
mengaolahan vang dilakukan diketabnd babwa perbaikan binerja persediaan yang
menghasilkan hiaya minimum’ adalah dengan (R.5,5) Svstem denean total biaya
Ep L7442 -

Eeyword ¢ Persediaan, (5,0) System, (5.5) System, dan (R,5,5) System



BABI
"ENDAHULUAN

Latar Belakang
Pada bab ini akan dibabas menpenai latar bhelakang masalah dan latar

belakanp penelifian.

Latar Belakang Masalah

Saat ini dunia industri mengalami perkembangan yang cukup pesat vang
ditandai dengan banyaknya tumbuh industri baru sehingga menvebabkan
persaingan antar perusahaan semakin meningkat dalam merebut pasar dan
konsumen. Persainpan tersebul memaksa manajemnen perusahaan untuk
mengambil keputusan secara cepat dan tepat sehingga tujusn perusahaan
dapat tercapai. Salah satunya adalah keputusan dalam hal pengadasan
barang. Permintaan akan barang pada suatu perusahaan tidak selalu dapat
segera ferpenuhi saal permintaan itu datang, karena untuk mengadakan
barang dibutubkan WHFIEI_L]. baik untuk proses pembuatan maupun untuk
mendatangkan barang tersebut. Hal ini berarti bahwa adanya persediaan
dalam suatu perusahaan merupakan suatu hal penting dalam merebut pasar

dan konsumen.

Persedinan merupakan suatu kegiatan unluk menentukan tingkat dan
womposisl darl bagian bahan baku dan barang hasil produksi, schingpa
perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi dan penjualan serta
kebutuhan pembelanjaan perusahaan denpan efekul dan efisien [Ristona,
2008, him.3]. Fungsi utama persediaan adalah untuk menjamin kelancaran
mekanisme  pemenvhan  barang  sesuai dengan  kebutuhan  sehingga

perusahaan vang dikelola dapat mencapai kinerja vang optimum.

Persediaan merupakan salah satu faktor vang menentukan kelanearan
produksi dan penjualan, karena it persediaan harus dikelola secars tepat.

Pada umumnya permasalahan yang dihadapi dalam mengelola persediaan



adalah investasi yang dilakukan perusahsan terlalu besar dan kurang
tepatnya pengambilan keputusan dalam mengelola persediaan. Contohnyi
berapa kali perusahaan harus melakukan pembelian, berapa jumlah barang

vang harus dibeli dan kapan pemesanan dilakukan.

Persediaan memiliki peranan vang cukup penting dalam  perusahaan
schingga diperlukan suatu kebijakan pengendalian persedisan untuk
mencapal sasaran akhir dalam manajemen persedisan, vaitu meminimasi
otal biaya yang harus dikeluarkan oleh perusabasn dalam penanganan
persedisan, Biasanya biaya paling besar vang dikeluarkan oleh perusahasan
adalah nilai inventory (persediaan) dan biaya penyimpanan. di mana setiap
tahun umumnya mencapai sekitar 20%-40% dari nilai seluruh  aset

[ Incdrapat, 2003, hlm.3].

Secard umum persediaan terbagi dua vaitu persediaan dererministic dan
persediaan probabilistic [Ristono, 2008, him.30]. Pengendalian persediaan
yang bersifat probabilistic memerlukan penanganan kebijakan persediaan
vang lebih mendalam mengenal biava yang berkaitan denpan shortage.
Rarena itu diperlukan suatu replenishiment control system vang bertujuan
untuk memecahkan masalah berikut [Silver, 1998, hlm.235]:

2 Seberapa sering status persediaan ditentukan?

-

Kapan replenishment order dilakukan?

Seberapa besar ukuran replenishment order vang dipakai?

]
i

Jawaban untuk pertanyaan seberapa sering status persediaan ditentukan
Zengan menetapkan review interval (R}, yaile waktu antara dua momen
oerurutan di mana stock fevel diketahui. Sedangkan bentuk kebijakan
persediaan yang dapat dipakal untuk memecahkan pertanyaan kedua dan
cctiga adalah [Silver, 1998, him.237};

= Chder Poind. Ceder Quantity (5.0) System

o (irder Point, Order Up To Level (3,5) System

= Periodic Review, Order Up To Level (RLS) System
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ESUTUP

e kesimpulan

Serdasarkan hasil pengolahan data dan asalisisnya, maka dapat ditank

wesimpulan., sebagal berikut;
Pengukuran perfomansi perusahaan dilakukan dengan mengukur nilai
Turn (her Ratio (TOR) perusahaan. Darn hasil yang didapatkan
diketabun babwa nilm TOR perusahaan bulan Janoari 2009 yaiu 1,34,
Februart 2009 yaitu 0,78, Maret 2000 yaitu 0,54, April 2009 vaitu
0,48, Mei 2009 yaitu 0,28, dan Juni 2009 yaitu 0235, Sedangkan nila
TOR  produk  tertinggi  adalab  produk  Pownd's  Flawless  Whire
ViLightening 50gr sebesar 56.00

—  Pengelompokkan material berdasarkan klasifikasi ABC mendapatkan
hasil untuk kelas A kategori barang yang terbanyvak adalsh katcpord
637 (Skin Care) dengan jumlah 38 produk dari 79 produk, kelas B
adalah kategori 637 (Skin Care) dengan jumlah 30 produk, dan kelas ©
vaitu kategorn 640 (Heaith Care) dengan jumlah 36 produk.
Perbaikan Kinetja persediaan dilakukan dengan menerapkan beberapa
metode kebijakan persedizan yaitu kebijakan persedizan dengan (s.0)
Svstem dengan fotal biaya Rp 2.003.994.- (S.5) System dengan total
biava Rp 1.758.276.- dan (R.5.5) System dengan total Rp 1.741.442 -
Jadi sistem kebijakan persedisan yanpg dapat meminimumbkan hiava
s=ng dikeluarkan adalah kebijakan persediaan (R.S,s) Spstem dengan
izl biava Rpy 1.741.442 -

W twrin
~= =asil yang diperoleh dari penelitian ini, maka beberapa saran yang
Eean, yail;
= am menentukan kebijakan persedizan selanjutnya agar menerapkan

ce=sakan persedigan untuk semua kelas barang.



